ABSTRAK

Nur Ilahiah (NIM. 11621000035). Upaya meningkatkan Kemampuan Berbicara
Anak Usia Dini melalui Metode Bercakap-cakap (Penelitian Tindakan Kelas di
Kelompok A RA Bustanul Aulad Permata Biru Cileunyi Bandung)

Berdasarkan studi pendahuluan melalui kegiatan observasi diperoleh
informasi dari guru RA Bustanul Aulad bahwa di kelompok A RA Bustanul Aulad
terdapat 4 dari 7 anak yang mengalami hambatan perkembangan bahasa terutama
pada aspek kemampuan berbicara. Hal ini terlihat dari respon anak terhadap
pertanyaan sederhana yang disampaikan oleh guru pada saat pembelajaran
berlangsung, tidak semua anak mampu menjawab pertanyaan bahkan ada anak yang
cenderung diam dan tidak merespon pertanyaan.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui: 1) Kemampuan berbicara anak usia
dini sebelum diterapkan metode bercakap-cakap di kelompok A RA Bustanul
Aulad Permata Biru Cileunyi Bandung; 2) Penerapan metode bercakap-cakap di
kelompok A RA Bustanul Aulad Permata Biru Cileunyi Bandung pada setiap
siklus; dan 3) Kemampuan berbicara anak usia dini setelah diterapkan metode
bercakap-cakap di kelompok A RA Bustanul Aulad Permata Biru Cileunyi
Bandung pada setiap siklus.

Penelitian ini didasari oleh suatu pemikiran bahwa metode bercakap-cakap
tepat digunakan pada anak usia dini terutama untuk meningkatkan kemampuan
berbicara anak, karena metode bercakap-cakap memberikan kesempatan pada anak
untuk berekspresi secara lisan serta meperbaiki pelafalan. Oleh karena itu metode
bercakap-cakap diduga dapat meningkatkan kemampuan berbicara anak usia dini
kelompok A RA Bustanul Aulad Permata Biru Cileunyi Bandung.

Metode yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas dengan
pendekatan gabungan, yakni pendekatan kuantitatif dan kualitatif dengan
menggunakan teknik pengumpulan data berupa observasi dan unjuk Kkerja.
Kemudian dilakukan analisis data berupa observasi aktivitas guru dan observasi
aktivitas anak serta analisis unjuk kerja kemampuan berbicara anak.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode bercakap-cakap mampu
meningkatkan kemampuan berbicara anak usia dini. Hal ini terbukti berdasarkan
analisis data, bahwa kemampuan berbicara anak sebelum diterapkan metode
bercakap-cakap memperoleh nilai rata-rata 40.91 dengan kategori gagal. Aktivitas
guru pada siklus I tindakan pertama sebesar 62.5 % meningkat menjadi 68.75%
pada tindakan kedua. Sedangkan pada siklus Il tindakan pertama sebesar 87.5 %
meningkat menjadi 100% pada tindakan kedua. Kemudian tingkat keterlaksanaan
aktivitas anak pada siklus | tindakan pertama dan tindakan kedua dari 52.04 %
meningkat menjadi 63.27 %, sedangkan pada siklus Il tindakan pertama dan kedua
dari 62.24% meningkat menjadi 83.87%. Selanjutnya, kemampuan berbicara anak
setelah diterapkan metode bercakap-cakap pada siklus I diperoleh nilai rata-rata
sebesar 51.14 dengan kategori kurang. Sedangkan pada siklus Il memperoleh nilai
rata-rata sebesar 70.62 dengan kategori baik. Dengan demikian hipotesis yang
diajukan diterima, artinya metode bercakap-cakap terbukti dapat meningkatkan
kemampuan berbicara anak di kelompok A RA Bustanul Aulad Permata Biru
Cileunyi Bandung.



